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ABSTRAK 

Goenawan Jeheskiel Kansil, 2019. PERKEMBANGAN PERJANJIAN GADAI 

TANAH MENURUT PRESPEKTIF HUKUM DI INDONESIA. 

Dibimbing oleh Rietha Lieke Lontoh, S.H., M.H. dan Helena B. 

Tambajong, S.H., M.H.  

Gadai tanah adalah penyerahan tanah untuk menerima pembayaran secara 

tunai, dengan ketentuan  penjual gadai tetap berhak atas pengembalian tanahnya 

dengan jalan menebusnya kembali.Masyarakat adat dulunya sering melakukan 

suatu perbuatan yaitu menggadaikan tanah Seiring berkembangnya jaman, tanah 

yang adalah jenis harta yang mempunyai nilai juga mengalami perkembangan. 

Tanah saat ini juga dijadikan jaminan untuk pelunasan utang dengan perjanjian 

yang bukan hanya dilakukan oleh antar masyarakat namun juga bisa dilakukan di 

beberapa industri jasa keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui; bagaimanakah kedudukan perjanjian gadai tanah dalam hukum di 

Indonesia; serta bagaimanakah perjanjian gadai tanah dalam hukum di Indonesia. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis normatif yang 

mengacu pada penelitian kepustakaan melalui pengumpulan data kemudian 

dilakukan analisa data dan penarikan kesimpulan berdasarkan metode pemikiran 

deduktif. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kedudukan perjanjian 

gadai tanah dalam Hukum di Indonesia yaitu sebagai transaksi tanah dengan 

perjanjian yang sah. Gadai tanah dalam hukum di Indonesia terus mengalami 

perkembangan yang dulunya hanya berdasarkan hukum adat kemudian 

disempurnakan dengan lahirnya atau dibuatnya Undang-Undang Pokok Agraria. 

Saat ini kegiatan menggadai tanah atau menjaminkan tanah digunakan sebagai 

alat untuk pelunasan utang yang tidak hanya dilakukan antar masyarakat tetapi 

bisa dilakukan di beberapa industri jasa keuangan yaitu Bank dan Pegadaian 

 

Kata Kunci: Gadai Tanah, Hukum Adat, Undang-Undang Pokok Agraria, 

Hak Tanggungan  
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ABSTRACT 

Goenawan Jeheskiel Kansil, 2019. THE DEVELOPMENT OF LAND 

MORTGAGE AGREEMENT ACCORDING TO LEGAL PERSPECTIVES IN 

INDONESIA. Supervised by Rietha Lieke Lontoh, S.H., M.H. and Helena B. 

Tambajong, S.H., M.H. 

A land mortgage is an agreement where the landowner receives payment in cash 

as a loan by using the land as a guarantee that the money will be paid back. This 

practice is also familiar to the indigenous people. As time evolves, the value of 

land also experiences development. Land is also currently used as collateral for 

repaying debts with agreements for common people and financial organizations 

as well. The purpose of this study was to find out the position of the mortgage 

agreement in Indonesian law, and how the pawn agreement applies in law 

Indonesian law. The research method used was normative juridical research 

which refers to library research data collection. The data was then analyzed, and 

conclusions were drawn based on deductive thinking method. From the results of 

this study, it can be concluded that the position of land mortgage agreement in 

Indonesian law is valid. Land mortgage law continues to experience developments 

that was once only based on customary law and then updated with the birth or 

enactment of the Basic Agrarian Law. At present, the activities of land mortgage 

are used as a tool for paying off debts that, not only carried out between 

communities but in several financial organization as well (such as Banks and 

Pegadaian) 

Keywords: Land Mortgage, Customary Law, Basic Agrarian Law, Mortgage 

Rights 
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